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<b>ABSTRAK</b><br>

Narapidana perempuan hamil/ menyusui merupakan minoritas dalam komunitas suatu bangsa yang berada
di Lembaga Pemasyarakatan. Narapidana perempuan hamil dan menyusui memerlukan pembinaan yang
berbeda narapidana pada umumnya. Hal ini terjadi karena narapidana perempuan dengan kondisi hamil dan
menyusui memiliki fisik dan kebutuhan yang jauh berbeda dengan narapidana pada umumnya. Perawatan
kesehatan reproduksi, pengobatan fisik maupun psikis, serta perlindungan terhadap anak-anak dari
narapidana perempuan di dalam Lapas menjadi sangat penting karena akan menentukan masa depan
narapidana dan anaknya sendiri. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yuridis
normatif yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif,
dan hasil dari penelitian yang diperoleh setiap Lembaga Pemasyarakatan memiliki kebijakan atas
permasalahan yang berbeda-beda, hal ini didasarkan pada faktor-faktor penghambat yang mereka miliki
dalam proses pembinaan di dalam Lapas. Lapas Klas || B Anak Wanita Tanggerang dirasakan cukup
memenuhi hak-hak narapidana perempuan hamil dan menyusui karena akses kesehatan, perlindungan
keselamatan, serta program pembinaan yang cukup efektif. Untuk Lapas Perempuan Klas |l A DKI Jakarta
memiliki faktor penghambat yang membuat pihak Lapas dirasakan masih kurang memenuhi hak-hak
narapidana tersebut akibat dari kondisi Lapas yang over crowded. Sedangkan, Lapas Klas I A Bogor
merupakan Lapas dengan permasalahan yang lebih kompleks, kondisi Lapas yang over crowded, tidak
adanya akses perlindungan yang memadai, serta dilarangnya narapidana yang pasca mel ahirkan membawa
anak ke dalam Lapas, menjadikan kebijakan Lapasini bertentangan dengan beberaparegulasi yang ada dan
belum memenuhi hak-hak narapidana perempuan hamil dan menyusui.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Pregnant and breastfeeding women's prisoners are a minority in the community of a nation in the Prison.
Prisoners of pregnant and breastfeeding women require different counseling of convictsin genera. This
happens because femal e prisoners with pregnant and breastfeeding conditions have a physical and a need
that is much different from the convicts in general. Reproductive health care, physical and psychological
treatment, as well as protection of children from female prisonersin prison are very importance because it
will determine the future of inmates and their own children. In this study, the authors use normative juridical
research methods focused on assessing the application of norms or norms in positive law, and the results of
research obtained by each the prison have policies on different issues, the inhibiting factors they have in the
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coaching process within the prisons. Prisons Class |1 B Child Tanggerang is sufficient to fulfill the rights of
pregnant and lactating female prisoners because of health access, safety protection, and effective coaching
programs. For prisons of Women Class |1 A DKI Jakarta has an inhibiting factor that makes the prisons felt
isstill not meet the rights of prisonersis due to the condition of prisons are overcrowded. Meanwhile,
Prisons Class |1 A Bogor is prisons with more complex problems, overcrowded prisons, inadequate access to
protection, and prohibition of post partum prisoners bringing children into prisons, making this prison's
policy contrary to some existing regulations and has not fulfilled the rights of pregnant and breastfeeding
women's prisoners.



